BAB V
INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdin atas 2 (dua) bagian. Pada bagian pertama disajikan interpretasi
hasi! penelitian uii coba, dan penelitian wji validasi, sedangkan pada bagian kedua
diuraikan pembahasan secara menycluruh yang berkenaam dengan penelitian
pengembangan model pembelajaran Pengemas Awal (Advance Organizers) sebagai
upaya perbaikan kualitas pembeiajaran sejarah.

5.1 Interpretasi Hasil Penelitian

Pada bagian ini disajikan interpretasi berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil penelitian uji coba, dan hasii penelitian uji validasi. Pada bagian interpretasi
hasil penelitian uji coba diskusi difokuskan pada disain model pengembangan,
perbaikan model pembelajaran, dan hasil yang dicapai, sedangkan untuk hasil
penelitian uji validasi interpretasinya diarahkan kepada tingkat efektivitas produk
model pembelajaran tersebut.

5.1.1 Interpretasi Hasil Penclitian Uji Coba
(3) Disain Model Pembelajaran Advance Oyganizers Hasil Pengembangan

Disain model pembelajaran Advance Organizers dikembangkan melalui
komponen-komponen tujuan, materi, prosedur, dan evaluasi hasil belajar. Tujuan
yang ingin dicapai melalui implementasi model pembelajaran hasil pengembangan ini
adalah pengembangan pola berpikir kesejarahan murid yang mengacu kepada aspek
kognitif tingkat tinggi. Dengan demikian pengembangan tujuan pembelajaran
mengacu kepada karakterisitik tujuan kognitif tingkat tinggi yang disesuaikan dengan
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tujuan pembelajaran sejarah dalam GBPP. Dalam hal karakteristik tujuan kognitif
tingkat tingg - untuk . pembelajaran sejarah erat kaitannya dengan aspek-aspek
chropological thinking, historical comprehension, bhistorical analysis and
mnterpretation.

Komponen materi dikembangkan dengan memperhatikan scaffolding berupa
konsep-konsep utama dalam sejarah schingga secara keseluruhan maten
dikembangkan terstruktur. Hal ini crat kaitannya dengan implementasi model yang
didasarkan pada pola terstruktur, Untuk memudahkan proses pembelajaran, ketika
berada pada tahap pengembangan rencana pengajaran, guru dituntut untuk
mengembangkan peta konsep. Aftas dasar peta konsep inilah kemudian guru
mempresentasikan materi. Komponen prosedur dikembangkan sesuai dengan model
pembelajaran Advance Organizers yakni mclalvi tiga langkah utama. Penjelasan
prosedur pembelajaran model Advance Organizers akan disajikan pada bagian
implementasi model. ' ' '

Komponen evaluasi hasil belajar dikembangken sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Berkaitan dengan fujuan pengembangan pola berpikir kesejarahan yang
mensyaratkan dikembangkannya aspek kognitif tingkat tinggi, maka perangkat tes
evaluasi hasil belajar dikembangkan dengan pola pertanyaan uraian terbatas dan
wraian terbuka. Model pertanyaan yang demikian akan memperlibatkan
perkembangan pola berpikir murid, sebab melalui pertanyaan uraian murid harus
menuangkan pikirannya datam bentuk tertulis. Di samping itu, pola pertanyaan uraian
yang dikembangkan mengacu kepada bentuk pertanyaan bagaimans dan mengapa,
sehingga diharapkan melalvi kedua jenis pertanyaan yang demikian akan memacu
murid untuk berpikir, dan pemikiran yang dikembangkan oleh murid diarahkan
terpola berdasarkan struktur pola konsep utama (scaffolding) dan konsep-konsep
pendukung (sebab-akibat dalam sejarah).

Pada posisi implementasi, prosedur pembelajaran model Advance Organizers
dirancang melalui 3 (tiga) langkah yakni langkah presentasi Advance Organizers,
langkah presentasi materi, dan langkah memperkuat organisasi kognitif.
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Pada Jangkzh presentasi Advance Organizers dilakukan klarifikasi konsep-
konsep utama berupa perancah (scaffolding) yang dalam mata pelajaran sejarah
perancah tersebut terdiri atas konsep ruang, konsep waktu, konsep peristiwa, dan
konsep pelaku. Berbeda dengan apersepsi, dalam langkah pertama ini yang
diklarifikasi oleh guru adalah konsep-konsep. Dalam hal ini guru berupaya
membangkitkan minat belajar murid dengan cara memberikan stimulus dalam bentuk
konsep-konsep di mana konsep-konsep ini mempunyai kaitan dengan sesuatu yang
telah dimiliki oleh murid sehingga diharapkan murid memberikan respon terhadap
stimulus tersebut. Dengan demikian tampak perbedaan antara langksh presentasi
Advance Organizers dengan langksh apersepsi yakni jika dalam langkah apersepsi
guru melontarkan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan materi yang telah diberikan
sebelumnyz (pengulangan), maka dalam langkah presentasi Advance Organizers guru
menstimuli murid melalui pertanyaan-pertanvaan yang berkaitan dengan konsep-
konsep utama.

Dalam kaitannya dengan kiarifikasi konsep-komsep utama, hal ini dapat
dilakukan jika guru telah mengembangkan peta konsep. Pengembangan peta konsep
ini ditujukan agar guru memiliki gambaran isi materi pengajaran secara terstruktur
hingga berdasarkan peta konsep tersebut guru dapat mengidentifikasi konsep-konsep
utama dan konsep-konsep pendukung yang terdapat dalam materi pengajaran. Dengan
demikian langkah presentasi Advance Organizers selalu berpijak pada peta konsep.

Peta konsep dikembangkan pada saat gura mengembangkan rencana
pengajaran. Dengan demikian guru dituntut untuk memahami tujuan kurikulum,
memahami keluasan dan kedalaman materi, mengidentifikasi konsep-konsep yang
terdapat dalam materi, sehingga pada akhirnya guru dapat mengkonstruksi materi
dalam bentuk peta konsep. Kegiatan inilah yang memperlihatkan adanya perbaikan
kinerja guru yakni mengembangkan rencana pengajaran yang applicable (tidak
sekedar memenuhi tuntutan administratif).

Pada saat dilakukan klarifikasi konsep-konsep utama, mengingat keterbatasan
kemampuan murid yang secara psikologis berada dalam batas tahap konkrit
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operasional dan formal, maka guru dapat memberikan contoh-contoh untuk mengatasi
persoalan tingkat abstraksi murid yang relatif masih rendah Pemberian contoh-
contoh imi akan membantu murid menangkap dan memahami konsep-konsep yang
diklarifikasi. Contoh-contoh dapat berupa contoh-contoh yang diberikan oleh guru
dan dapat pula guru menyuruh murid untuk mencari contoh-contoh lain yang
sebanding sebagai upaya memperkuat struktur kognitif murid. Dengan demikian
terlihat bahwa dalam impiementasinya model pembelajaran Advance Organizers
mengkondisikan terjadinya pembelajaran dua arah sejak awal pembelajaran.

Pada lsngkah preseniasi maferi pengajaran yang dilakukan guru adalah
memberikan materi baru yang didasarkan pada perancah (scaffolding) sehingga
materi diberikan dalam bentuk terstruktur, Karena guru sudah memiliki peta konsep
maka presentasi materi dilakukan tabap demi tahap sesuai dengan konstruksi yang
terdapat dalam peta konsep. Di satu sisi langkah ini mempermudah guru mengelola
proses pembelajaran sebab materi dipresentasikan secara terstruktur, di sisi lain
pentahapan ekspositori memperinudah murid menangkap dan memahami materi
belajar. Untuk itu strategi yang digunakan dalam langkah presentasi materi adalah
dengan strategi pemenggalan, artinya materi dipenggal-penggal sesuai dengan
konsep-konsep pendukung perancah. ‘

Berkaitan dengan kondisi keterbatasan murid (berada dalam fase perkembang-
an), maka dilakukan modifikasi dalam model pengembangan ini yakni memadukan
langkah presentasi materi ini dengan langkah memperkuat orgamisasi kognitif
{memasukkan langkah ketiga ke dalam langkah kedua yang sedang berproses).
Dengan demikian pada setiap akhir penggalan dilakukan pengulangan dalam bentuk
tanya-jawab schingga guru merasa yakin bahwa murid telah memahami penggalan
materi yang diberikan dan melakukan rekonstruksi struktur kognitif.

Untuk membantu proses pembelajaran, dalam langkah kedua ini digurakan
media peta (berkaitan dengan lokasi / ruang terjadinya peristiwa) dan media bagan
materi. Pengembangan media bagan materi erat kaitannya dengan strategi pemeng-
galan yang dilakukan, sehingga bentuk media bagan materi secara jelas memperlihat-
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kan scaffolding dan penggalan-penggalan materi (perhatikan Bagan 4.14). Secara
keseluruhan dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran murid dibantu oleh bentuk
presentasi materi yang terpenggal-penggal dan langsung diikuti dengan pengulangan,
serta secara visual bentuk bagan materi menunjang ekspositori guru tersebut.

Langkah ketiga merupakan langkah memperkuat organisasi kognitif Dalam
langkah ini guru melakukan pengulangan dalam rangka memperkuat struktur kognitif
(baru) murid berbentuk tanya-jawab. Teknik tanya-jawab yang dilakukan pertama-
tama pertanyaan dilontarkan guru untuk seluruh murid (kolektif) penggalan demi
penggalan secara berurutan, kemudian pertanyaan dilontarkan guru untuk murid
secara individual. Pertanyaan yang dilontarkan untuk dijawab secara kolektif
dimaksudkan untuk melihat gambaran umum penguasaan materi murid penggal demi
penggal. Jika guru memperhatikan ada murid yang tidak turut menjawab, maka guru
memberi kesempatan kepada murid tersebut untuk menjawab pertanyaan guru yang

‘dilontarkan’ secara individual. Dengan demikian guru dapat memantau tingkat
penguasaan murid terhadap materi yang diberikan oleh guru tersebut.

Setelah dilakukan tanya-jawab, kemudian guru memberikan tes evaluasi hasil.
belajar. Tes ini dikembangkan dalam bentuk pertanyaan uraian terbatas dan uraian
terbuka yang harus dijawab oleh murid secara tertulis. Tujuan dilakukannya tes
evaluasi hasil belajar dalam bentuk yang demikian selain untuk mengukur
ketercapaian tujuan terbadap pemahaman materi pembelajaran yang telah diberikan
oleh guru, juga untuk membiasakan murid mengembangkan pola berpikirnya dengan
cara menuangkan pemikirannya melalui bentuk tertulis.

Dengan demikian secara keseluruhan tampak bahwa model pembelajaran
Advance Organizers dirancang dengan tujuan memenuhi kebutuban pengembangan
pola berpikir kesejarahan murid melalui langkah-langkah pembelajaran yang
terstruktur sejak klarifikasi konsep sampai dengan evaluasi hasil belajar dalam bentuk
tes tertulis.
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(B) Modifikssi Model Pengembangan

Model pembelajaran yang dikembangkan diujicobakan dalam < (lima) kali uji

coba. Hasil uji coba pengembangan model memperlihatkan perlunya dilakukan
modifikasi terhadap mode! pengembangan dalam hal :

Penyempurnaan bentuk peta konsep. Pada uji coba pertama peta konsep yang
dikembangkan hanya berisikan scaffolding secara umum (konsep waktu, konsep
ruang, konsep pelaku, konsep peristiwa). Temnyata pengembangan peta konsep
yang demikian kurang dipahami oleh guru sehingga dalam proses pembelajaran
langkah presentasi Advance Organizers yakni klarifikasi konsep-konsép utama
tidak dapat dilakukan dengan baik. Dengan demikian perlu dilakukan
penyempurnaan terhadap peta konsep yang pengembangannya dilakukan dengan
lebih rinci dan langsung tertuju pada materi belajar (bandingkan antara Bagan 4.9
dengan Bagan 4.10). ?enyempuman bentuk peta konsep dengan lebih rinci dan
langsung tertuju pada materi pembelajaran memperlihatkan bahwa selama ini
guru kurang memperhatikan keterkaitan aspek substansi maieri yang bersifat fakta
sejarah dengan pengembangan interpretasi dan inferensi. Artinya, pemehaman
gura terhadap matsri sejarah hanya sebatas apa yang tertulis dalam buku
pegangan murid, sehingga dihadapkan pada peta komsep yang berbentuk
scaflolding secara umum, maka guru mengalami kesulitan untuk
menginterpretasikannya.

Dengan penyempurnaan peta konsep ini maka dalam uji coba selanjutnya guru
tidak lagi penghadapi kesulitan untuk mengklarifikasi konsep-konsep utama pada
langkah presentasi Advance Organizers. Fenomena ini memperiihatkan bahwa
model pembelajaran Advance Organizers tidak hanya ditujukan untuk
memperbaiki hasil / output murid, tetapi juga memperbaiki pemahaman guru
terhadap substansi materi sejarah sehingga pada akhimya dengan pemahaman
terhadap materi sejarah yang baik guru akan dapat mengajar dengan kualitas yang
baik pula. Untuk memperbaiki pemahaman guru terhadap substansi materi
menuntut perencanaan dan persiapan yang matang dan sungguh-sungguh.
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» Dalam kegiatan / proses belajar-mengajar modifikasi dilakukan dengan
menambahkan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan murid dan sifatnya
analogis (pada langkah pertama) sehingga Klarifikasi konsep-konsep utama benar-
benar dapat ditangkap dan dipahami oleh murid. Dengan demikian terlihat bahwa
model pembelajaran Advance Organizers menuntut pemahaman kognisi tingkat
tinggi, sehingga untuk mencapai hal tersebut diperlukan bantuan berupa
pemberian contoh-contoh yang relevan. Melalui ilustrasi dalam bentuk contoh-
contoh tersebut, murid dapat dengan mudah menangkap konsep-konsep utama.
Kenyataan ini memperkuat teori Ausubel & Robinson (1969 : 55) yang
menyatakar bahwa terjadinya belajar bermakna apabila murid memiliki gagasan
yang relevan ketika menerima materi (kebermaknaan potensial), dan ketika gurn
memberi contoh-contoh yang relevan, akan mermupakan stimulan untuk
menjembatani struktur kognitif yang telah dimiliki oleh murid dengan substansi
yang akan dipelajari.

Pada langkah kedua (presentasi materi) dilakukan pemenggalan materi. Hal ini
dilakukan mulai uji coba ketiga dengan pertimbangan atas kenyataan bahwa
selama uji coba pertama dan kedua, setelah proses pembelajaran berlangsung
lebih dari 20 menit konsentrasi murid mulai terpecah. Untuk memperbaiki proses
pembelajaran tersebut maka dilakukan pemenggalan materi dengan implikasi
langkah kedua dipecah ke dalam penggalan-penggalan materi dan pada setiap
akhir penggalan dimasukkan langkah ketiga (memperkuat organisasi kognitif)
dengan teknik tanva-jawab.

Strategi pemenggalan ini perlu dilakukan, sebab dengan memenggal materi ke
dalam bagian-bagian kecil maka tingkat abstraksi yang luas dapat dipersempit
bagian demi bagian sehingga melalui abstraksi yang parsial murid akan lebih
mudah menangkap dan mencemanya. Melalui strategi yang demikian juga
konsentrasi murid tetap terjaga sebab pada setiap akhir penggalan guru
melemparkan pertanyaan kepada murid schingga secara tidak langsung murid
digiring untuk tetap mengikuti ekspositori gurn.
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Modifikasi yang dilakukan ini memberi dampak meningkatnya skor evaluasi hasil
belajar (peihatikan Bagan 4.7 dan Tabel 4.20). Dengan demikian dapat dikatakan
pemberian materi secara bertahap dan dilakukan pengulangan berkali-kali akan
meningkatkan pemahaman murid, paling tidak miurid memberikan perhatian
terhadap penjelasan / presentasi guru. Pada langkah ketiga (memperkuat
organisasi kognitif) dilakukan penekanan dengan bentuk pertanyaan untuk
dijawab secara bersama-sama kemudian dilanjutkan dengan bentuk pertanyaan
yang dijawab secara individual. Strategi yang demikian memacu semangat
kompetisi murid sehingga mereka tidak merasa terpaksa untuk belajar. Hal ini
tampak dari meningkatnya respon yang diberikan oleh murid dan mulai
munculnya pertanyaan / tanggapan (lihat Tabel 4.20).

(c) Perbaikan Kinerja Gury

Implementasi model pengembangan pac: saat uji- coba memperlihatkan
perbaikan kinefja guru. Kemampuan dan kinefja yang dituntut sejak tahap
pengembangan perencanaan pengajaran sampai ke tahap kegiatan belajar-mengajar
menyebabkan guru tidak lagi dapat mengabaikan perencanaan pengajaren dan
melaksanakan pembelajaran dengan seadanya. Tuntutan terhadap kemampuan dan -
kinerja guru pada tahap pengembangan perencanaan pengajaran (perhatikan Tabel
4.21) menyebabkan guru harus memahami tuntutan kurikulum, memahami kéluasan
dan kedalaman materi, sampai kepada menemukan konsep-konsep yang terkandung
dalam materi. Dalam hal ini guru harus menambah wawasan substansi materi dan
wawasan kurikulum.

Tuntutan terhadap kemampuan dan kinerja guru dalam tahap kegiatan belajar
mengajar (lihat Tabel 4.22) menyebabkan guru harus memahami tujuan
pembelajaran, mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan klarifikasi, mencari contoh-
contoh, dan dapat melakukan pemenggalan materi. Pada proses ini guru tidak dapat
hanya bertumpu pada membacakan isi buku pegangan murid, melainkan harus aktif
berinterakst dengan murid membangun suasana komunikasi dua arah dan iklim
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kompetitif dalam proses pembelajaran sehingga murid terkondisikan untuk belajar
dan berdialog,

Hasil uji coba memperlihatkan sejak uji coba ketiga guru sudah terbiasa
menggunakan model pembelajaran. Pada posisi ini dapat diartikan bahwa model
pembelajaran Advance Organizers yang dikembangkan tidak terlalu sulit untuk
diadopsi oleh guru. Penggunaan media pembelajaran (peta dan bagan materi) juga
sudah mulai terbiasa, bahkan sejak wji coba keempat tampak media menjadi suatu
kebutuban, di mana guru memberikan penjelasan selalu mengacu ke media.
Berdasarkan interpretasi terhadap kinerja guru dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran Advance Organizers yang cikembangkan mempunyai dampak positif
terhadap perbaikan kualitas kinerja profesional guru dan model inipun tidak sulit
untuk diadopsi oleh guru.

(d) Perbaikan Hasil Belajar Murid
Hasil uji coba model pengembangan memperlihatkan adanya peningkatan
dalam hal skor evaluasi hasil belajar, peningkatan aktivitas pembelajaran di kelas, dan
perbaikan dalam menjawab pertanyaan terbuka pada tes evaluasi hasil belajar.
s Peningkatan skor evaluasi hasil belajar
Apabila diperhatikan Tabel 4.23, tampak bahwa skor rata-rata tes evaluasi
hasil belajar meningkat yakni dari 51.36 pada tes uji coba 1 meningkat sampai
68.77 pada tes uji coba 5. Terjadinya angka standar deviasi yang cukup besar
(antara 21.53 - 24.52) adalah karena terdapat rentang skor yang besar antara skor
minimum dengan skor maksimum dan penyebaran skor bervariasi. Dalam kelas
uji coba ini terdapat 5 (lima) murid yang memiliki kemampuan jauh di bawah
rata-rata sehingga skor minimum hanya bergerak antara 10 - 18 (tidak terjadi
peningkatan yang cukup berarti). Apabila diperhatikan peningkatan skor
maksimum tampak adanya kenaikan yang cukup besar (dari 82 sampai 100), dan

jika dibandingkan dengan perolehan skor < 50 terlihat adanya penurunan jumlah
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murid yang memperoleh skor < 50 (dari 36.36% menjadi 18.18%). Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa model pembelajaran yang diujicobakan dapat
meningkatkan perolehan skor evaluasi hasil belajar meskipun rata-rata skor
tertinggi belum mencapai nilai ideal (masih di bawah kategori kualifikasi 80.1-
100 = tinggi sekali).

Pencapaian skor yang tidak sempai pada kategori kuslifikasi tinggi sckali
dapat dijelaskan dengan melihat kondisi objektif sekolah yang dijadikan tempat
uji coba berada dalam kelompok kategori Xurang ; artinya sekolah tersebut
menurut opini publik bukan merupakan sekolah favorit dan jika ditelusuri
berdasarkan status ekonomi dan pendidikan orang tua, sekolab tempat
dilakukannya uji coba ini termasuk ke dalam kelompok bawah. Asumsi yang
ditegakkan terhadap pemilihan sekolah untuk uji coba model adalah jika pada
sekolah dengan kategori kurang penerapan model pembelajaran ini dapat
diimplementasikan dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar murid, maka
pada kelompok sekolah dengan kategori sedang dan baik model pembelajaran ini
juga dapat diimplementasikan dan diharapkan akan memberi dampak peningkatan
hasil belajar murid yang lebih baik.

Untuk mengetahui apakah peningkatan skor hasil belajar memperlihatkan
peningkatan yang berarti, dilakukan pengujian dengan analisis statistik uji t
sampel berpasangan. Dalam hal ini skor tes uji coba 1 dipasangkan dengan skor
tes uji coba 2, skor tes uji coba 2 dipasangkan dengan skor tes uji coba 3 dan
seterusnya. Jika diperhatikan Tabel 4.24 dan Tabel 4.25 tampak bahwa hasil yang
diperoleh adalah antara skor tes uji coba 1 dengan skor tes uji coba 2, dan skor tes
uji coba 2 dengan skor tes uji coba 3 tidak memperlihatkan perbedaan yang
signifikan, artinya meskipun terjadi peningkatan rata-rata skor tes dari uji coba 1
sampai uji coba 3 (51.36 ; 52.55 ; 53.05) tetapi peningkatan skor tersebut tidak
terlalu berarti. Berdasarkan pengamatan, ketidakbermaknaan ini disebabkan oleh
dua hal. Pertama, guru masih belum stabil mengimplementasikan model tersebut
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pada awal uji coba. Kedua, tampaknya masih harus dilakukan perbaikan pada
model yang Ciujicobakan.

Pengujian perbedaan rata-rata skor tes uji coba 3 dan skor tes wji coba 4
memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan (< .01) di mana peningkatan
skor rata-rata pada uji coba 4 cukup bermakna (periksa Tabel 4.26). Hal ini
discbabkan pada uji coba 4 dilakukan perbaikan model dengan dikembangkannya
bentuk pemenggalan materi dan memasukkan langkah memperkuat organisasi
kognitif (langkah ketiga) ke dalam langkah presentasi materi (langkah kedua)
pada setiap akhir penggalan materi. Revisi ini tampaknya cukup efektif untuk
meningkatkan skor evaluasi hasil belajar, sebab dengan dilakukannya
pemenggalan materi dan pengulangan di setiap akhir penggalan memberi dampak
tethadap peningkatan proses berpikir (sekuensial) dan pada akhirmya murid
memperoleh pemahaman secara komprehensif Demikian pula pengujian
perbedaan rata-rata skor tes uji coba 4 dan skor tes uji coba 5 (lihat Tabel 4.27)
memperlihatkan perbedaan yang signifikan (< .01) di mana peningkatan skor
rate-rata pada uji coba § cukup bermakna. Hal ini lebih memperkuat interpretasi
bahwa revisi model yang dilakukan seperti di atas efektif untuk meningkatkan
prestasi belajar murid.

Peningkatan aktivitas pembelajaran di kelas

Melalui implementasi model pembelajaran Advance Organizers yang
dikembangkan, kualitas aktivitas pembelajaran di kelas memperlihatkan
peningkatan. Murid sangat antusias menjawab pertanyaan-pertanyaan guru (dalam
langkah presentasi Advance Organizers yakni ketika dilakukan klarifikasi konsep-
konsep utama). Revisi model yakni strategi pemenggalan dan pengulangan di
akhir penggalan menyecbabkan konsentrasi murid tidak terpecah, dan
terkonsentrasinya murid terutama dalam langkah presentasi materi mendorong
munculnya pertanyaan-pertanyaan dari murid (perhatikan Tabel 4.28).
Pertanyaan-pertanyaan yang muncul tersebut tidak sekedar pertanyaan
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pengulangan tetapi memperlihatkan murid bertanya karena berpikir. Pertanyaan-
pertanyaan ini tentu akan memacu gury untuk memperluas wawasan
pengetahuannya agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
»  Perbaikan dalam menjawab pertanyaan tes evaluasi hasil belajar

Sejak uji coba 1 sampai uji coba 5 alat evaluasi hasil belajar dikembangkan
dalam bentuk pertanyaan uraian (terbatas dan terbuka), hanya komposisinya yang
berbeda. Jika pada uji coba 1 proporsi pertanyaan uraian terbatas lebih banyak
daripada pertanyaan uraian terbuka, maka pada uji coba 5 dikembangkan secara
berimbang. Terhadap hasil evaluasi tampak adanys perbaiken daiam hal
kemampuan menuangkan pemahaman baik dalam bentuk lisan maupun tulisan,
terutama dalam menjawab pertanyaan uraian terbuka. Jika pada uji coba 1
jawaban yang diberikan oleh murid untuk pertanyaan terbuka uraian terbatas pada
satu atay dua kata saja, maka pada uji coba 5 terlihat kecenderungan murid
menjawab pertanyaan dengan kalimat yang utuh. Bila dikaitkan dengan tujuan
yang ingin dicapai melalui pencrapan model pembelajaran Advance Organizers
yakni meningkatkan proses berpikir murid, moka fenomena perbaikan
kemampuan menuangkan pemikiran datam bentuk lisan dan tulisan memperkuat
hipotesis bahwa model pembelajaran Advance Organizers efektif untuk
meningkatken pola berpikir murid, sebab hasil yang tertuang dalam bentuk lisan
maupun tulisan mencerminkan pola berpikir sescorang.

5.1.2 Interpretasi Hasil Penelitian Uji Validast

Uji validasi dilakukan untuk melihat efektivitas implementasi model
pembelajaran Advance Organizers. Efektivitas model dilihat dari bagaimana model
tersebut dilaksanakan dalam kegiatan belajar-mengajar dan diukur berdasarkan
pencapaian hasil belajar murid yang diberi terapi model pembelajaran Advance
Organizers jika dibandingkan dengan hasil belajar murid dengan model pembelajaran

konvensional.
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(3).Mode! Advance Organizers efektif untuk memperbaiki kualitas kegiatan belajar-
mengafar

Implementasi model pembelajaran Advance Organizers diawali dengan
pengembangan perencanaan  pengajaran.  Implikasi  dari pengembangan
perencanaan pengajaran ini guru harus memahami apa yang menjadi tuntutan
kurikulum agar perencanaan dapat dikembangkan dengan baik. Dalam hal ini
posisi guru sebagai pengembang kurikulum di kelas berfungsi sebagaimana yang
diharapkan. Tuntutan terhadap kinerja guru adalah memperluas dan
memperdalam wawasannya mengenai substansi materi. Dampak lebih lanjut
dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih terfokus, pengkajian terhadap
substansi materi lebih bermakna (melihat hubungan sebab-akibat dalam sejarah,
memperkuat konsep-konsep melalui contoh-contoh yang relevan, dan mulai
memperkenalkan generalisasi dalam sejarah), serta ekspositori dilakukan dengan

- lebih sistematis (sekuensial).

Di sisi lain, kegiatan pembelajaran lebih terkontrol karena langkah-langkah
pembelajaran sudah terpolakan. Dengan demikian guru dapat mengelola kegiatan
belajar-mengajar dengan lebih efisien. Hal ini ditandai dengan materi
pembelajaran dapat disclesaikan tepat waktu, guru lebih mudah mengontrol
pemahaman murid karena dilakukannya pemenggalan materi dan pengulangan,
dan proses pembelajaran yang relatif tidak terganggu karena konsentrasi murid
yang tetap terjaga selama proses pembelajaran berlangsung,

(b).Model Advance Organizers efektif untuk meningkatian prestssi belajar murid
Berdasarkan Tabel 4.30 dapat dilihat bahwa rata-rata skor posttest dari
kelompok eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata skor pretest
(kelompok eksperimen itu sendiri) maupun dengan rata-rata skor posttest
kelompok kontrol (perhatikan juga Bagan 4.19). Jika dibandingkan perolehan
rata-rata skor pretest dan posttest dari kedua kelompok (eksperimen dan kontrol),
tampak bahwa perolehan rata-rata skor posttest lebih tinggi daripada perolehan
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rata-rata skor pretest dan perbedaan keduanya amat bermakna, sedangkan rata-
rata skor pretest kedua kelompok tidak berbeda (lihat Tabel 4.31) sehingga dapat
dikatakan bahwa entry behavior kedua kelompok tersebut relatif sama. Dalam hal
ini dapat disimpulkan bahwa baik pembelajaran secara konvensional maupun
pembelajaran dengan menggunakan model Advance Organizers dapat mengubah
perolehan pengetahuan murid.

Bagaimana posisi hasil pembelajaran konvensional bila dibandingkan dengan
hasil pembelajaran melalui model Advance Organizers dapat dijelaskan sebagai
berikut.

* Secara keseluruhan hasil rata-rata posttest kelompok eksperimen lebih tinggi
bila dibandingkan dengan hasil rata-rata kelompok kontrol (perhatikan Tabel
4.33). Pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan statistik uji t
memperlihatkan perbedaan rata-rata yang sangat bermakna (e .0001).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan
model Advance Organizers menghasilkan perolehan yang lebih baik dan
perbedaannya signifikan jika dibandingkan dengan pembelajaran yang
menggunakan model konvensional. Tingginya angka standar deviasi pada
kelompok cksperimen disebabkan variasi rentang skor yang cukup jauh dan
posisi skor yang tersebar. Hal ini dapat dijelaskan berdasarkai hasil
pengamatan di kelas kelompok eksperimen terutama pada kelompok SB dan
SC. Dalam kedua kelompok ini ferdapat beberapa murid yang berada jauh di
bawzh rata-rata kelas sehingga dalam hal pencapaian skor evaluasi hasil
belajar terjadi rentang yang cukup jauh
Tampaknya terapi yang diberikan dalam bentuk model pembelajaran Advance
Organizers tidak memberikan hasil yang lebih baik jika dilihat pada kelompok
murid yang berada di bawah rata-rata kelas, tetapi memberikan hasil yang
Jauh febih baik pada kelompok murid di atas rata-rata kelas. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Advance Organizers akan
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memberikan keuntungan yang lebih baik terhadap murid yang memiliki
kemampuan sedang samp:i tinggi, sedangkan untuk mund yang memiliki
kemampuan kurang model pembelajaran Advance Organizers cenderung lebih
menyulitkan mercka. Hal ini dapat dibandingkan dengan perolehan yang
dicapai oleh murid dengan kemampuan kurang pada kelompok uji coba
(perhatikan Bagan 4.16, 4.17, 4.18, dan 4.19). Murid dengan kemampuan
kurang yakni murid no. 8, 10, 11, 12, 13 memperlihatkan pencapaian hasil
evaluasi fluktuasi yang sinusoid? artinya tidak memperlibatkan grafik menaik
melainkan berfluktvasi; sedangkan murid-murid dengan kemampuan sedang
sampai tinggi memperlihatkan grafik hasil evaluasi yang cenderung menaik.
Pada kelompok kontrol terjadinya angka standar deviasi yang lebih rendah
(menunjukkan rentang skor yang tidak terlalu jauh dan penyebaran skor yang
lebih terkumpul) memperlibatkan bahwa seolah-olah kelompok kontrol lebih
homogen. Sesungguhnya hal ini terjadi karena memang pada kelompok
kontrol tidak dilakukan terapi apapun sehingga jika pada kelompok kontrol ini
dilakuken terapi model pembelajaran Advance Organizers, maka
kecendenmgan terpolarisasinya murid ke dalam dua kutub yang berjanhan
(murid dengan kemampuan sedang sampai tinggi akan memperoleh hasil yang
jauh lebih baik daripada murid dengan kemampuan rendah) mungkin saja
dapat terjadi seperti pada kelompok eksperimen. Namun, hal ini memerlukan
penelitian dan pengujian lebih lanjut.

Dalam penelitian ini, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
masing-masing melibatkan 3 (tiga) sckolah dengan kualifikasi sekolah
kategori baik, sekolah kategori sedang, dan sekolah kategori kurang yang
dipilih menurut opini masyarakat tentang keberadaan sckolah tersebut. Jika
diperhatikan hasil pengukuran dengan menggunakan statistik uji ANOVA satu
jalur, tampak bahwa ketiga kategori sekolah tersebut berbeda secara
signifikan, artinya perolehan hasil belajar murid memberi gambaran adanya
perbedaan antara sekolah dengan kategori baik, sedang, dan kurang untuk



227

kelompok eksperimen (F hitung 15.52, 11,98, 19.33, 7.31 > F tabel 5.39 pada
p =.01 dengan df 2 dan 79) maupun kelompok kontrol (F hitung 22.23, 17.83,
13.67, 1533 > F tabel 5.39 pada p = .01 dengan df 2 dan 79). Hasil ini
menjelaskan bahwa pengklasifikasian sekolah menurut opini masyarakat pada
kenyataannya memperlihatkan hal yang sesungguhnya.

Jika dilihat peroichan hasil belajar murid berdasarkan kualifikasi sekolah
(baik, sedang, kurang) terlihat bahwa hasil rata-rata posttest kelompok
eksperimen lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil rata-rata kelompok
kontrol. Pada kelompok sckolah dengan kualifikasi baik, pengukuran yang
dilakukan dengan menggunakan statistik uji t (perhatikan Tabel 4.34)
memperlihatkan perbedaan rata-rata yang bermakna pada << .000l.
Demikian pula kelompok sekolah dengan kualifikasi sedang, hasil pengukuran
dengan menggunakan statistik uji t (lihat Tabel 4.35) juga memperlihatkan
perbedaan rata-rata yang bermakna pada x= .0001. Hanya pada kelompok
sckolah dengan kualifikasi kurang hasil pengukuran memperlihatkan
perbedaan rata-rata bermakna berkisar antara « < .009 sampai « < .03 (lihat
Tabel 4.36). Atas dasar fenomena ini, dapat dijelaskan bahwa perbedaan
tingginya skor perolehan (posttest) sesuai dengan Kiasifikasi sekolah. Dengan

menggunakan tolok ukur kualifikasi :
1 -20 = rendah sekali (RS)
20.1-40 = rendah (R)

40.1-60 = sedang(S)

60.1-80  =tinggi(T)

80.1-100 = tinggi sekali (TS),
maka kelompok sekolah dengan kualifikasi baik untuk kelompok eksperimen
berada pada posisi tinggi sekali (80.1 - 100), sedangkan kelompok kontrol
berada pada posisi tinggi (60.1 - 80) ; kelompok sekolah dengan kualifikasi
sedang untuk kelompok eksperimen berada pada posisi tinggi (60.1 - 80)
sampai tinggi sekali (80.1 - 100), sedangkan kelompok kontrol berada pada



posisi sedang (40.1 - 60) sampai tinggi (60.1 - 80) ; kelompok sekolah dengan
kualifikasi kurang untuk kelompok eksperimen berada pada posisi tinggi (60.1
- 80), sedangkan kelompok kontrol berada pada posisi sedang (40.1 - 60)
sampai tinggi (60.1 - 80). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Advance Organizers dapat diterapkan pada semua kelompok
kualifikasi sckolah dan hasil yang dicapai dapat meningkatkan prestasi belajar
murid,

Di sisi lain, fenomena ini makin memperkuat hasil interpretasi sebelumnya
bahwa mode! pembelajaran Advance Organizers akan memberikan
keuntungan yang lebih baik pada murid dengan kemampuan sedang sampai -
tinggi (dalam hal ini sekolah dengan kualifikasi sedang dan baik), sedangkan
untuk sckolah dengan kualifikasi kurang tampak hasil perbedaan rata-rata
tidak terpaut jauh antara kelompok eksperimen (SC) dengan kelompok kontrot
(SZ). Hal ini diperkuat dengan hasil uji t perolehan skor posttest untuk
masing-masing kelompok sckolah yang memperlihatkan pada kelompok
sekolah dengan kualifikasi baik angka standar deviasi pada kelompok
eksperimen lebih rendah daripada angka standar deviasi keiompok kontrol
(lihat Tabel 4.34). Kenyatasn ini memperkuat kesimpulan terdahulu bahwa
bagi murid dengan komampuan tinggi terapi model pembelajaran Advance .
Organizers akan meningkatkan prestasi belajarnya dengan Iebih baik (angka
standar deviasi iebih rendah yang memperlihatkan rentang skor hasil evaluasi
yang tidak terialu jauk dan sebaran skor yang berkumpul / homogen).

Pada kelompok sckolah dengan kualifikasi sedang, hasil uji t perolehan skor
posttest meskipun memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, tetapi jika diperhatikan
angka standar deviasi terlihat bahwa angka standar deviasi kelompok
eksperimen lebih tinggi dari angka standar deviasi kelompok kontrol
(perhatikan Tabel 4.35). Perbedaan antara 1 - 4 poin ini mengindikasikan
mulai terjadinya polarisasi antara murid dengan kemampuan sedang sampai
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tinggi dan murid dengan kemampuan rendah yang ditandai dengan terjadinya
rentang skor posttest lebih jauh dan posisi skor lebih tersebar untuk kelompok
eksperimen. Gambaran yang lebih jelas tampak dari kelompok sekolah dengan
kualifikasi kurang, hasil uji t perolehan skor posttest memperlihatkan
perbedaan yang signifikan berkisar pada «< 009 sampai << 03. Angka
standar deviasi memperlihatkan perbedaan yang lebih jauh antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol yakni berkisar antarg 5 - 9 poin
(perhatikan Tabel 4.36). Perbedaar: ini lebih menegaskan bahwa terjadinya
angka standar deviasi yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen
diakibatkan rentang skor posttest yang terpolarisasi antara murid dengan
kemampuansodangsampaiﬁnggidanmmiddengankemampmkmng.

* Untuk memperkuat argumen di atas, hasil uji Anova Faktorial Sederhena
dilakukan dalam rangka melihat apakah terjadi interaksi pada model
pembelajaran yang dikembangkan jika ditinjau dari variasi klasifikasi sekolah.
Hasil pengukuran memperlihatkan bahwa terjadi interaksi antara kelompok
(eksperimen dan kontrol) dengan kualifikasi sekolah (baik, sedang, kurang)
dengan nilai F 4.01 > F tabel = 3.06 (dengan df 2 dan 158) dan signifikan
pada o 02. Skor rata-rata hasil belajar tertinggi diperoleh murid dari sekolah
dengan kualifikasi baik, meskipun terjadi perbedaan rata-rata skor antars
kelompok ekperimen dengan kelompok kontrol. Dengan demikian dapat
dipertegas fenomena bahwa model pembelajaran Advance Organizers akan
memberikan keuntungan yang lebih baik pada sekolah dengan kualifikasi
sedang sampai baik, sebab hasil uji Anova memberi gambaran bahwa model
pembelajaran Advance Organizers berinteraksi dengan kualifikasi sekolah
Sebagai alternatif untuk memperbaiki kualitas pembelajaran  dan

meningkatkan prestasi hasil belajar, model pembelajaran Advance Organizers dapat
dipertimbangkan untuk didiseminasiken pada jenjang pendidikan sekolah dasar.
Mengapa model pembelajaran Advance Organizers relatif lebih mudah diadopsi oleh
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guru, hal mi bertitik tolak dari pola pengajaran yang hampir sama yakni
menggunakan pendekatan ceramah Guru-guru yang sudah terbiasa dengan pola
ceramzah tidak terlatu asing dengan pola yang digunakan dalam model pembelajaran
Advance Organizers (yakni ekspositori / ceramah). Hanya pada model pembelajaran
Advance Organize:s pola ceramah dikembangkan atas dasar konsep-konsep utama
yang terdapat datam substansi disiplin ilmu schingga pengembangan ekspositori iebih
terstruktur dalam langkah-langkah Advance Organizers. Dalam hal ini posisi model
pembelajaran  Advance Organizers adalah memperbaiki dan memperkuat pola
berceramah. Pertimbangan yang periu diberikan adalah pada murid dengan
kemampuan kurang, sebab terapi model pembelajaran Advance Organizers agak
menyulitkan murid dari kategori ini. Hasil penelitian ini memberi peluang untuk
dilekukznnya penelitian lebih lanjut terhadap pengembangan model pembelajaran
Advance Organizers untuk murid dengan kemampuan di bawah rata-rata.

Jika dikaji Jebih lanjut bahwa Kurikulum '94 memperlihatkan komponen-
komponen sistemik dan tahapan-tahapan yang sistematis, maka Kurikulum ‘94
menggunakan pendekatan sistem. Knirk & Gustafson (1986 : 17) mengemukakan
bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis melalui tahapan
rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil peneliian model pengembé.ngn ini
memperkuat pernyataan Knirk & Gustafson tersebut.

a. Model pembelajaran Advance Organizers memperbaiki kinerja guru
Hasil prasurvey memperlihatkan bahwa proses pembelajaran yang selama ini
berlangsung terkesan dilakukan seadanya. Hal ini didasarkan oleh kenyataan
kurangnya pemahaman guru terhadap perlunya disain / rencana pengajaran dan
kurangnya pemahaman guru terhadap perlunya disain / rencana pengajaran. Dan
hasil penelitian uji coba terungkap bahwa pemahaman guru terhadap substansi
sejarah sebagai suatu kajian ilmu juga kurang (terbukti dari kurang memadainya
pengetahuan guru terhadap peta konsep). Jika pendekatan sistem dalam
pembelajaran memfokuskan pada 3 (tiga) komponen utama yakmi guru, murid,
dan isi kurikulum, maka kelemshan yang terungkap pada komponen guru akan
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mengakibatkan tidak optimalnya implementasi kurkulum. Dalam kaitannya
dengan pembelajaran sejarah di sckolah dasar, kelemahan pengetahuan dan
keterampilan guru menyebabkan murid kurang menyukai pelajaran sejarah karena
dianggap sukar.
Hasil penelitian terhadap model pengembangan (penelitian uji coba dan uji
validasi) memberi gambaran bahwa model pembelajaran Advance Organizers
yang dikembangkan memiliki kemampuan untuk memperbaiki kinerja guru,
sehingga kelemahan pada komponen guru yang selama ini terjadi dapat diperbaiki
melatui implementasi mode! pengembangan tersebut.

b. Model pembelajaran Advance Organizers memperbaiki hasil belajar murid
Hasil penelitian wji coba dan uji validasi memperlihatkan kecenderungan
peningkatan skor evaluasi hasil belajar dan perbaikan aktivitas belajar murid di
kelas. Jika pada prasurvey gambaran yang terungkap adalah murid kurang
menyukai pelajaran sejarah karena dianggap sukar, maka melalui implementasi
model pembelajaran Advance Organizers citra terhadap pelajaran sejarah
berubah. Perubahan ini dapat dijelaskan di satu pihak model pembelajaran
Advance Organizers yang dikembangkan dapat memperbaiki kinefja guru
sehingga rencana pengajaran dikembangkan sesuai dengan tuntutan Kurikulum
.'94 yang berdampak Jengan perbaikan proses pembelsjaran, di pihak lain
memang model pembelaiaran Advance Organizers memberi kemudahan murid
untuk belajar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Advance
Organizers selain dapat memperbaiki kinerja guru dan meningkatkan prestasi belajar
murid (dalam hal ini mengembangkan pola berpikir kesejarshan), juga hasil
penelitian ini memperkuat landasan teoritk bahwa pembelajaran  dengan
menggunakan pendekatan sistem cukup efektif untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran.
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5.2 Pembahasan

Pada bagian ini pembahasan meliputi (a) Disain Model Pembelajaran
Advance Organizers Hasil Pengembangan, (b) Kontribusi Model Pembelajaran
Advance Organizers dalam Pengembangan dan Pemupukan Pola Berpikir, (c)
Relevansi Model Pembelajaran Advance Organizers dengan Kajian Sejarah, dan (d)
Implementasi Model Pembelajaran Advance Organizers dalarn Kurikulum Sejarah
Sekolah Dasar.

5.2.1 Disain Model Pembelsjaran Advance Organizers Hasil Pengembangan
Disain model pembelajaran Advance Orpganizers hasil pengembangan
merupakan pengembangan dari model teoritik yang diperkenalkan oleh Ausubel
yakni model pembelajaran Advance Organizers (Joyce & Weil, 1980 : 75-104).
Mode! pembelsjaran ini oleh Ausubel dikembangken berdasarkan pemikirannya
tentang teori belajar bermakna (Ausubel & Robinson, 1969 : 50-38) schingga
pencrapan model pembelajaran ini ditujukan untuk mengembangkan struktur kognitif
murid atau dapat dikatakan bahwa implementasi model pembelajaran Advance
Organizers penckanannya cenderung kepada aspek kognitif. Terdapat tiga langkah
dalam implementasi model pembelajaran Advance Orgamizers, sehingga sajian
a. Langksh pertama dalam model pembelajaran Advance Organizers adalah
klarifikasi konsep-konsep utame, yakni memperkenalkan konsep-konsep utama
yang terdapat dalam materi belajar murid. Posisi kiarifikasi ini adalah
menjembatani apa yang telah diketahui oleh murid dan bagaimana
mentransformasikan pengetahuan yang telah dimitiki tersebut kepada suatu situasi
baru (Farmer & Wolff, 1998). Apa yang dilakukan pada langkah pertama ini
sejalan dengan pemikiran Bruner (1960 : 33) yakni proses belajar diawali dengan
memperkenalkan struktur keilmuan, dan pemikiran Piaget serta Bruner tentang
proses asimilasi, akomodasi, dan keseimbangan (mengkonstruk pemahaman baru



233

dengan menggunakan apa yang telah diketahui sebelumnya), atau dalam bahasa
Vygotsky dikenal dengan the Zone of Proximal Development (Vygotsk;, 1983).

Berdasarkan temuan hasil penelitian dalam langkah klarifikasi konsep-konsep

utama tampak terlihat hal-hal sebagai berikut.

Terjadi proses yang mengantarkan murid mesnasuki situasi belajar bermakna.
Murid terlihat lebih mudah menangkap penjelasan gurn schingga dapat
dikatakan prosedur langkah pertama ini membantu murid untuk
menghubungkannya dengan materi baru ; ‘
Kesulitan klarifikasi diatasi dengan memberikan contoh-coptoh yang relevan
dan dekat dengan kehidupan murid yang berfungsi sebagai stimulan untuk
memanggil kembali (refrieved) konsep-konsep yang sudah dimiliki
scbelumnya ; _

Murid-murid terlihat antusias menjawab pertanyaan guru Dihubungkan
dengan pendapat McRel (1998 : 3) bahwa untuk mengetahui bagaimana
belajar berproses dalam diri murid, harus dipahami adanya 5 (lima) dimensi
belajar yang saling berkaitan yakni sikap dan persepsi, perolehan dan
pengintegrasian pengetahuan, perluasan dan pendalaman pengetahuan,
penggunaan pengetahuan secara bermakna, dan kebiasaan menggtmakan
pikiran secara produktif (perhatikan kembali Bagan 2.5). Dimensi sikap dan
persepsi serta dimensi kebiasaan menggunakan pikiran secara produktif
melatarbelakangi murid dalam belajar. Jika sikap dan persepsi murid positif,
maka mereka akan belajar lebih banyak dan lebih mudah, artinya apa yang
diperoleh akan diintegrasikan ke dalam struktur kognitifnya dan hal itu akan
berpengaruh terhadap perluasan dan pendalaman pengetahuan. Antusiasnya
murid menjawab pertanyaan guru merupakan petunjuk ke arah sikap dan
persepsi yang positif ;

Konsep-konsep utama yang dikonstruksi berdasarkan scaffolding disiplin ilmu
sejarah (konsep waktu, ruang, peristiwa, pelaku, dan konsep sebab akibat)
menyebabkan pada akhimya terbentuk pola struktur berpikir sejarah dalam
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diri murid, sehingga dalam melihat dan memahami suatu peristiwa sejarah

mereka terbiasa menggunakan formula S W+ 1 H (what, when, where, who,

why, dan how).

Untuk mengetahui bagaimana murid belajar, perlu diperhatikan komponen
guru dan komponen kurikulum yang merupakan komponen-komponen utama dan
saling berinteraksi dengan komponen murid (Knirk & Gustafson, 1986 : 18).
Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kurikufum yang
sifatnya given, artinya sudah tertuang dalam bentuk kurikulum nasional dan guru
berfungsi sebagai pelaksana kurikulum tersebut. Sebagai pelaksana kurikulum
guru dituntut untuk memutuskan cara mengorganisasi implementasi kurikulum
secata operasional. Tidak berlebihan jike Nama Sysodih (1983 : 218)
mengemukakan pendapatnya bahwa implementasi kurikulum hampir seluruhnya
tergantung pada kreativitas, kecakapan, kesungguhan, dan ketekunan guru.

Pada langkah pertama implementasi model pembelajaran Advance Organizers
ini, guru dituntut untuk dapat memberikan gambaran struktur materi kurikulum
melalui elaborasi konsep-konsep utama yang terkandung dalam materi tersebut.
Untuk itu model pembelajaran Advance Organizers vang dikembangkan dalam
penelitian ini memberi tempat kepada guru dalam bentuk pengembangan peta
konsep pada waktu pengembangan rencana pengajaran. Klarifikasi konsep-konsep
utama dapat dilakukan jika guru telah mempunyai peta konsep yang dapat
dikembangkan berdasarkan pemahaman guru terhadap substansi materi secara
komprehernsif, dan mencari kemungkinan memberikan contoh-contoh yang
relevan untuk menjelaskan konsep-konsep. Dengan demikian pada diri gurupun
dibangun pola berpikir yang terstruktur. Hal ini memperlihatkan kebenaran
pemyataan Tanner & Tanner (1980 : 636-639) bahwa guru yang profesional
adalah guru yang termasuk ke dalam kelompok creative-generative yakni guru
yang berpikir tentang apa yang akan mereka kerjakan dan mencoba untuk
menemukan cara yang lebih efektif dalam bekerja. Sejalan dengan pendapat
Tanner & Tanner, Maish & Stafford (1988 : 102) mengemukakan bahwa guru
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sebagai pengembang kurikulum adalah guru yang mengidentifikasi masalah dan
kebutuhan, serta mencoba mengemukakan dalam bentuk rancangan yang
terstruktur guna mengatasi masalah dan kebutuhan kelasnya. Tidaklah berlebihan
apabila disimpulkan bahwa model pembelajaran Advance Organizers mampu
memperbaiki kinerja guru

. Langkah kedua adalah presentasi materi yakni guru memberikan ekspositori
materi belajar kepada murid Dalam langkah presentasi materi ini dilakukan
pemenggalan materi yakni materi belajar untuk satu kali tatap muka dipecah-
pecah ke dalam satuan yang mewakili satu konsep. Strategi pemenggalan ini
diselaraskan dengan tingkat perkembangan anak seperti yang diungkapkan oleh
Piaget bahwa proses pertumbuhan intelektual melibatkan proses asimilasi,
akomodasi, dan keseimbangan (Hilgard & Bower, 1975: Siegel & Cocking, 1977;
Ginn, 1995; Hamid Hasan, 1996). Ketiga proses tersebut memerlukan waktu dan
kesempatan yang lebih besar bagi murid tingkat sekolah dasar sebab mereka baru
berada dalam tahap belajar untuk mengasimilasi dan mengakomodasi
pengetahuan  baru. Melalui strategi- pemenggalan tersebut murid diberi
kesempatan untuk mengasimilasi dan mengakomodasi bagian demi bagian
sehingga pada akhimya akan terjadi keseimbangan.

Strategi pemenggalan sebagaimana discbutkan di atas juga dimaksudkan
untuk mempersempit atau membatasi tingkat abstraksi yang luas menjadi
abstraksi-abstraksi parsial yang lebih mudah untuk dicerna oleh murid. Di akhir
penggalan dimasukkan langkah ketiga yakni memperkuat organisasi kognitif
Implikasi dari modifikasi ini adalah selain murid lebih mudah mencerna
penggalan demi penggalan materi, kemungkinan memasukkan stimulus informasi
tersebut ke dalam LTM (Jong-term memory) lebih besar sebab apa yang sudah
diberikan itu langsung diulang berkali-kali sehingga kekhawatiran Murdock
(1961) bahwa informasi akan hilang di STM (short-term memory) dapat diatasi.

Penggunaan media pembelajaran berupa media peta dan media bagan materi
ditujukan selain untuk memperkuat pemahaman murid terhadap materi yang
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bersifat abstrak, juga berfungsi memperlihatkan struktor melalui media visual,
Kemampuan membaca peta dan menyimpuikan adanya hubungan kausal
berdasarkan konsep ruang dan kemampuan membaca bagan materi merupakan
kemampuan-kemampuan kognitif tingkat tinggi yang dapat menanamkan dan
membentuk pola struktur dalam berpikir.

Temuan hasil penelitian dalam langkah presentasi materi memperlihatkan hal-hat
yang dapat divraikan sebagai berikut.

Murid terkonsentrasi dalam proses pembelajaran. Dengan dilakukannya
strategi pemenggalan dan diikuti dengan langkah memperkuat organisasi
kognitif (guru melontarkan pertanyaan-pertanysan) maka ekspositori guru
lebih mudah diikuti oleh murid dan pembagian waktu {pemenggalan)
menyebabkan murid tidak sempat terpecah kensentrasinya sebab di akhir
penggalan guru 'memberikan pertanyaan-pertanyaan. Dengan demikian
tampak bahwa strategi pemenggalan cukup efektif untuk menjaga konsentrasi -
murid dalam belajar ;

Munculnya pertanyaan-pertanyaan dari murid yang memperiihatkan jenis
pertanyaan berpikir memperkuat hipotesis bahwa melalui model pembelajaran
Advance Organizers ini terbentuk struktur kognitif baru dalam diri murid.
Pertanyaan-pertanyaan murid tersebut memberi indikasi bahwa mereka
melakukan proses belajar dengan benar ;

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru dapat dijawab dengan baik
oleh murid. Hal ini erat kaitannya dengan dilakukannya strategi pemenggalan,
artinya dengan mempersempit tingkat abstraksi dan diberikan bagian demi
bagian, maka materi baru tersebut dapat diterima oleh murid dengan Iebih
mudah.

- Langkah ketign adalah langkah memperkuat organisasi kognitif, yakni
mengeitkan materi belajar yang baru dengan struktur kognitif murid. Dalam
langkah ini guru menggunakan prinsip infegrative reconciliation melalui strategi
tanya-jawab. Teknik yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah tanya-jawab.
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Dalam lingkup materi penggalan pertanyaan yang ditujukan untuk seluruh kelas

yang harus dijawab secara bersama-sama. Dalam lingkup' matezi secara

keselurvhan dilakukan tanya-jawab melalui pertanyaan yang harus dijawab secara
individual.

Setelah dilakukan langkah memperkuat organisasi kognitif, diberikan kepada
murid sejumlah pertanyaan tes evaluasi hasil belajar dalam bentuk tes tertulis.
Pertanyaan-pertanyaan dikembangkan dalam bentuk tes subjektif meliputi
pertanyaan dengan tipe jawaban terbatas (restricted response type) dan pertanyaan
tipe jawaban terbuka (extended response type) (Gronlund, 1976 - 233).
Pengembangan bentuk tes evaluasi hasil belajar dilakukan dalam bentuk tes
subjektif dengan asumsi tidak akan terjadi jawaban tebakan, dan melalni bentuk-
bentuk esai tersebut dapat dilihat apakah telah terjadi pengembangan pola berpikir
atau pembentukan struktur kognitif baru pada diri murid.

Temuan hasil penelitian dalam langkah memperkuat organisasi kognitif

memperlihatkan hal-hal sebagai berikas.

* Murid dengan antusias ingin mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan
guru. Hal ini mengisyaratkan telah terjadi proses pembelajaran dan materi
baru yang diberikan oleh guru dapat dikaitkan oleh murid melalui
pemanggilan (refrieved;, terhadap struktur kognitif lama. Temuan ini
memperkuat pernyataan Piaget, Bruner, Vygotsky, dan Ausubel bahwa terjadi
pengintegrasian antara informasi lama dengan informasi baru yang
membentuk struktur kognitif baru (Bruner, 1960 ; Ausubel & Robinson, 1969
; Hilgard & Bower, 1975 ; Siegel & Cocking, 1977 ; Vygotsky, 1983 ; Ginn,
1995 ; Hamid Hasan, 1996 ; Sedletter, 1996), dan informasi yang masuk
diproses ke dalam bentuk-bentuk konseptual yang diorganisasi untuk
memperoleh kode yang bermakna (Sprinthall & Sprinthall, 1990 : 292) ;

* Jawaban terhadap tes evaluasi hasil belajar memperlihatkan terjadinya
perbaikan dalam hal menuangkan pemahaman dalam bentuk kalimat yang
utuh. Temuan ini memperkuat hipotesis bahwa model pembelajaran Advance
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Organizers cukup efektif untuk membentuk pola pikir sebab hasil yang
diperoleh melalui jawaban tertulis mencerminkan pola berpikir seseorang ;
= Satu fenomena yang diperoleh melalui temuan hasil penelitian ini adalah
kecenderungan model pembelajaran Advance Organizers memberikan
keuntungan yang lebih baik terhadap kelompok murid dengan kemampusn
sedang sampai tinggi, sedangkan untuk murid dengan kemampuan kurang,
model pembelajaran Advance Organizers ini cenderung kurang memberi
kevntungan. Hal ini dapat dipahami karena model pembelajaran Advance
- Organizers menuntut ketercapaian pemahaman kognitif tingkat tinggi,
sehingga untuk murid dengan kemampuan kurang hal tersebut sulit untuk
dicapai,

Temuan-temuan hasil penelitian berdasarkan langkah-langkah pembelajaran
Advance Organizers memperkuat argumen bahwa modei pembelajaran ini memiliki
kontribusi yang cukup besar dalam hal pengembangan pola berpikir (membangun
struktur kognitif), dan model ini cukup efektif untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran bagi murid, serta memiliki kemampuan untuk memperbaiki kinerja
guru sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Advance Organizers efektif untuk memperbaiki kualitas belajar-mengajar.

5.2.2 Kontribusi Mode! Pembelajaran Advance Organizers dalam Pengembangan dan
Pemupukan Pola Berpikir

Ausubel dalam teorinya tentang belajar bermakna mengemukakan 3 (tiga) hal
yang berhubungan dengan bagaimana melaksanakan proses belajar-mengajar yakni
(a) bagaimana pengetahuan (curriculum content) diorganisasi, (b) bagaimana pikiran
bekerja memproses informasi baru (leaming), dan (c) bagaimana guru dapat
mengaplikasikan gagasan tentang pengetshuan (curriculum content) dan belajar
(learning) ketika mempresentasikan pengetahuan baru kepada muridnya (instruction)
(Joyce & Weil, 1980 : 76). Pemikiran Ausubel ini menjelaskan secara utuh apa yang
harus dipelajari (dengan pengorganisasian materi) dan bagaimana cara belajar-
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mengajar. Dalam teorinya ini juga terlihat digunakannya pendekatan sistem dengan
adanya komponen-komponen utama yang berinteraksi yakni komponen materi, guru,
dan murid. Berdasarkan ungkapan teori Ausubel ini, tugas dan peran guru tidak hanya
mengimplementasikan kurikulum dalam kegiatan belajar-mengajar di  keles,
melzinkan dimulai sejak mengembangkan rencana pengajaran (mengorganisasi isi
kurikulum). Kelemahan yang tampak dalam kegiatan belajar-mengajar sejarah selama
ini adalah kurangnya kepedulian guru terhadap aspek pengembangan rencana
pengajaran sehingga implementasi yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan belajar-
mengajar terkesan dilakukan seadanya. '

Pemikiran Ausubel tentang tujuan dikembangkannya model pembelajaran
Advance Organizers adalah memperkuat struktur kognitif dan menambah daya ingat
terhadap informasi baru (Joyce & Weil, 1980 : 81). Menurut Ausubel, Advance
Organizers merupakan pengantar materi yang dipresentasikan terlebih dahulu dan
berada pada tingkat abstraksi tertinggi sehingga pengorganisasian yang dianggap
paling efektif adalah dengan menggunakan konsep-konsep, terminologi, dan proposisi
yang telah dikenal sebelumnya. Dua prinsip yang disarankan dalam memprogram isi
materi belajar adalah progreesive differentiation (gagasan umum disiplin ilmu
dipresentasikan dahulu kemudian diikuti dengan pengembangan secara rinci dan
khusus), dan infegrative reconciliaton (gagasan baru dihubungkan dengan isi materi
yang sebelumnya, schingga terdapat urutan sekuensial).

Pemikiran Ausubel ini sejalan dengan kerangka teoritik proses informasi
yakni peristiwa mental digambarkan dalam bentuk transformasi informasi dari
stimulus (/mpud) sampai kepada respons (oufpuf) yang berproses seperti cara kerja
komputer memproses informasi. Menurut Gagne (1985 : 9), stimuli masuk melalui
receptor ke syaraf-syaraf impuls di otak yang kemudian akan meneruskan informasi
tersebut ke STM (short-term memory) dan informasi ini hanya bertahan selama 10
detik (Murdock, 1961) kecuali jika dilakukan pengulangan Apabila informasi
tersebut dianggap periu maka akan diteruskan ke LTM (Jong-termn memory) untuk
disimpan. Di sinilah terjadi pengintegrasian antara informasi lama dengan informasi
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baru yang siap untuk dipanggil kembali. Dalam kaitannya dengan belajar, informasi
yang masuk diproses ke dalam bentuk-bentuk konseptual yang didasarkan pada
identifikasi karakteristik stimuli yang diorganisasi untuk memperoleh kode yang
bermakna (Sprinthall & Sprinthall, 1990 : 292). Persoalannya adalah bagaimana
membangun pola struktur kognitif (dalam rangka belajar) yang dapat disimpan dalam
LTM.

Piaget dalam teorinya menjelaskan bahwe perkembangan anak-anak
membangun struktur kognitif (mental maps, scheme, network concepd) untuk
memahami dan merespon dipengaruhi oleh lingkungannya (Funderstandmg, 1998 :
1). Dalam proses belajar, komponen utama teori Piaget ini mengacu kepada belajar
dan berpikir yang melibatkan partisipasi murid. Pengetahwan tidsk sckedar
ditransmisikan secara verbal tetapi harus dikonstruksi dan direkonstruksi oleh murid.
Berdasarkan temuannya Piaget membagi perkembangan kognitif ke dalam tingkatan-
tingkatan yang disesuaikan dengan perkembangan usia anak (Sprinthall & Sprinthall, -
1990 ; Ginn, 1995). Apaksh pemikiran Piaget tentang kaitan antara tingkatan
perkembangan kognitif dengan perkembangan usia relevan untuk lingkungan murid
sckolah dasar di Indonesia, khususnya di tempat dilakukannya penelitian
pengembangan ? “

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa murid yang masih berusia 9 - 10
tahun (kelas 4 SD) dapat mencapai hasil belajar melalui pola berpikir abstrak yakni
dengan diperkenalkannya konsep-konsep absirak dalam sejarah, melihat hubungan
kausal dalam sejarah. Pencapaian tersebut tampak dari munculnya pertanyaan-
pertanyaan yang menggambarkan berprosesnya pemikiran abstrak murid dan hasil
belajar berupa kemampuan memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
kognitif tingkat tinggi (mengapa, bagaimana). Hasil ini memperlihatkan bahwa di
satu sisi pemikiran Piaget tentang pengembangan struktur kognitif yang dipengaruhi
oleh lingkungan dan pengetahuan harus dikonstruksi dan direkonstruksi oleh murid
masth sangat relevan, tetapi di sisi lain pengkaitan tingkat perkembangan dengan
faktor usia sudah kurang relevan lagi.
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Bruner cenderung kepada memperkenalkan struktur keilmuan sesuai dengan
cara berpikir anak (1960 : 33). Kerangka teoritik Bruner (dalém aliran constructivisni)
adalah bahwa sesecorang belajar secara terkonstruksi, membangun pengetahuan
berlandaskan apa yang telah dimiliki (Sedietter, 1996 : 1). Tampaknya pemikiran
Bruner ini lebib relevan dalam hal mengabaikan keterkaitan faktor usia dengan
tingkatan perkembangan kognitif, artinya tetap berpedoman pada tingkatan-tingkatan
perkembangan kognitif tetapi perkembangan kognitif tersebut tidak terikat dengan
perkembangan usia. :

Pada bagian lain, pemikiran Bruner tentang murid mengkonstruk
baru dengan mengguhakan apa vang telah diketahui sebelumnya dan belajar adalah
proses aktif, sejalan dengan pemikiran Piaget bahwa perfumbuhan intelektual
melibatkan proses asimilasi, akomodast, dan keseimbangan (Hilgard & Bower, 1975;
Siegel & Cocking, 1977, Ginn, 1995; Hamid Hasan, 1996). Proses asimilasi,
akomodasi, dan keseimbangan memperlihatkan bahwa belajar merupakan suatu
proses aktif yakni murid mengkonstruk pemahaman bam berdasarkan struktur
kognitif yang sudah dimiliki sebelumnya.

Pemikiran Bruner tentang pengembangan struktur kognitif anak ini diperkaya
oleh Vygotsky yang menyatakan bahwa ada hubungan antara faktor-faktor sosial
budaya dalam mengembangkan kognitif anak (Phillips, 1998 : 1; Vygotsky, 1983 :
Luria, 1996 : 46). Dalam hal ini Vygotsky berpendapat bahwa perkembangan berpikir
sangat ditentukan oleh penguasaan bahasa dan dalam proses perkembangan terdapat
fase yang disebut dengan ZDP (the Zome of Proximal Developmend) yakmi
kesenjangan antara apa yang telah diketahui dengan apa yang belum diketahui. Apa
yang belum diketahui merupakan tingkatan tertinggi yang akan dicapai melalui proses
pembelajaran. ZDP yang dikemukakan oleh Vygotsky ini oleh Bruner disebut sebagai
membangun pengetahuan berdasarkan apa yang telah dimiliki dan oleh Piaget disebut
sebagai proses asimilasi dan akomodasi.

Pemikiran Vygotsky tentang penguasaan bahasa dalam proses berpikir relevan
dengan fcori skema yakni menghubungkan terminologi dengan domain linguistik
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yang berbeda. Dalam teori skema, pemahaman dalam struktur kognitif sangat
dipengaruhi oleh penguasaan bahasa sebagai alat yang dapat menjelaskan konsep.
Proses skema adalah sebagai penuntun untuk mengkonstruksi aktivitas secara
komprehensif sebagaimana proses rekonstruksi mengingat kembali (Bransford, 1979 :
188). Jika Vygotsky mengungkapkan bahwa pengembangan kognisi anak dipengaruhi
oleh faktor sosial budaya (dalam hal ini faktor bahasa), maka pendapat Vygotsky ini
diperkuat dalam teori skema yakni faktor bahasa merupakan salah satu pendukung
terbentuknya struktur dalam pengorganisasian skema (struktur kognitif).

Berdasarkan teroi-teori Piaget, Bruner, Vygotsky, Ausubel, dan teori skema,
tampak bahwa pengembangan struktur kognitif menjadi kepedulian utama dalam
belajar sehingga harus disadari sepenuhnya bahwa belajar tidak hanya memberikan
apa yang harus dipelajan oleh murid, tetapi juga bagaimana mereka belajar, Model
pembelajaran  Advance Organizers dirancang untuk memenuhi kebutuhan baik
pengembangan pola berpikir (membangun struktur kognitif) maupun kebutuhan
bagaimana murid belajar.

5.2.3 Relevansi Model Pembelajaran Advance Organizers dengan Kajian Sejarah

" Seperti telah diuraikan pada Bab II, kajian s¢jarah memiliki karakteristik
_kejadian peristiwa pad2 masa lampau yang melibatkan manusia dengan
lingkungannya (Helius Sjamsuddin & Ismaun, 1996 : 19). Pernyataan ini memberi
implikasi bahwa berpikir tentang sejarah merujuk kepada (a) adanya kesatuan unsur
ruang-waktu-manusia, (b) adanya keunikan karena peristiwa tersebut terjadi hanya
sekali serta di tempat tertentu dan tidak terulang atau tidak dapat diulang secara
identik, (c) peristiwa tidak terlihat langsung, yang ada hanya jejak atau evidensinya.
Dengan demikian kajian sejarah dapat diklasifikasi dalam dua tahap yakni (a) kajian
terhadap jejak atau evidensi yang kemudian menghasilkan fakta yang dirangkai
menjadi cerita sejarah; kajian ini merupakan kajian yang dilakukan oleh sejarawan
untuk merekonstruksi peristiwa masa lampau, (b) kajian terhadap cerita sejarah yakni
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kajian yang dilakukan dalam rangka memahami peristiwa dan perilaku manusia di
masa lampau berdasarkan cerita sejarah tersebut.

Dalam kaitannya dengan mempelajari sejarah bagi siswa, posisinya adalah
mengkaji cerita sejarah dalam rangka memahami sejarah sebagai bagian dari masa
lampaunya sehingga akan memunculkan kesadaran sejarzh. Hariyono (1995 : 40)
menegaskan bahwa kesadaran sejarah merupakan referensi dalam menapaki hari ini
dan menyongsong masa depan. Lebih lanjut Hariyono ménjelaskan kesadaran akan
masa lampau, kini, dan yang akan datang memberi peluang manusia untuk
' memahami langit-langit kognitif dan normatif yang ada (Hariyono, 1995 : 40).
Sejalan deagan pemyataan Hariyono terscbut, dalam kurikulum Sejarah Sekolah
Dasar tercentum tujuan kurikuler sejarah yang berbunyi “agar siswa mampu
mengembangkan pemshsman tentang perkembangan masyarakat Indonesia sejak
masa lalu hingga kini, sehingga siswa memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia
dan cinta tanah air” (Depdikbud, 1993). Apa yang tersurat dalam tujuan kurikuler
Sejarah SD tersebut adalah pengembangan kemampuan kesadaran sejarab untuk
mencapai tujuan normatif {(bangga sebagai warga bangsa Indonesia dan memiliki
kecintaan terhadap tanah air).

Pengembangan kemampuan kesadaran sejarah menurut Bettelheim & Phenix
(Nash, 1996 : 2) dapat dicapai melalui (a) pemahaman kesjarahan yakni apa yang
harus diketabui oleh murid tentang sejarah yang diselaraskan dengan tingkat
perkembangan mereka, dan (b) keterampilan berpikir kescjarahan yakni kemampuan
untuk melakukan analisis dan mengembangkan apresiasi terhadap aktivitas manusia
(di masa lampau) dan hubungannya dengan sesama. Dalam keterampilan berpikir
kesejarahan ini, Nash (1996 : 4) mengelompokkan 5 (lima) bentuk berpikir
kesejarahan yakni berpikir kronologis, berpikir komprehensif, interpretasi dan analisis
kesejarahan, kemampuan melakukan penelitian sejarah, dan kemampuan melakukan
analisis terhadap isu-isu sejarah. Untuk anak-anak dalam jenjang pendidikan dasar,
tiga bentuk berpikir yang pertama yang dapat diberikan sebagai bekal keterampilan
berpikir kesejarahan. Apsbila pemahaman kesejarshan teriuju kepada aspek-aspek
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faktual dalam sejarah (apa, siapa, kapan, di mana), maka keterampilan berpikir
kesejarahan mengacu kepada aspek-aspek analisis tentang keterkaitan fakta-fakta
(bagaimana dan mengapa).

Model pembelajaran Advance Organizers dimulai dengan merancang dan
mengorganisasi kerangka besar informasi melalui pengembangan konsep-konsep
secara terstrukfur. Hal ini dilakukan guru ketika mengembangkan peta konsep.
Konsep-konsep utama diletakkan sebagai perancah (scaffolding) dalam rangka
memenuhi kriteria pemahaman kesejarahan yakni konsep ruang (di mana), konsep
waktu (kapan), konsep peristiwa (zpa), dan konsep pelaku (siapa). Berdasarkan
konsep-konsep utama tersebut dikembangkan .konsep-konsep yang mendukung
konsep utama schingga akan terlihat keterhubungan antarkonsep yang akan
memunculkan kriteria keterampilan berpikir kesejarahan yakni konsep sebab-akibat
dalam scjarah (bagaimana dan mengapa),

Sebagui couioh dapat dicermati Bagan 4.1. Kerajaan sebagai topik dalam
pembelajaran merupakan kerangka besar informasi. Dalam kerangka besar ini
diletakkan konsep-konsep utama sebagai perancah yakni lokasi / tempat kerajaan
tersebut (konsep ruang), masa pemerintahan (konsep waktu), kegiatan pemerintahan
(konsep peristiwa), dan raja-raja yang memerintah (komsep pelaku). Konsep
pendukung dikembangkan berdasarkan konsep-konsep utama seperti dalam konsep
ruang dilihat lokasinya apakah di pedalaman, di tepi pantai, atau di sepanjang alur
sungai. Konsep-konsep pendukung ini mempunyai dampak terhadap konsep-konsep
pendukung dari konsep utama kegiatan pemerintahan (politik, sosial budaya,
ekonomi). Temuan dampak tersebut merupakan kajian berpikir kesejarahan yakni
melihat adanya hubungan scbab-akibat seperti misalnya kerajaan yang terletak di tepi
pantai atau di sepanjang alur sungai akan berdampak pada munculnya aspek
pelayaran dan perdagangan sebagai pendukung konsep ekonomi. Dengan demikian
terlihat bahwa jika berpikir kesejarahan menggambarkan struktur, maka pemahaman
kesejarahan merupakan isi atau substansi dari sejarah itu sendiri. Dengan demikian
mempelajari sejarah tidak hanya menghafalkan fakta-fakta saja, akan tetapi juga
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upaya untuk melakukan innerpretz.ls}', inferensi dan rekonstruksi dengan menggunakan
konsep-konsep sejarah.

Dalam implementasinya model pembelajaran Advance Organizers didasarkan
pada teori Ausubel tentang belajar bermakna yakni subsumption theory of meaningfil
verbal leaming (Ausubel & Robinson, 1969 : 50-51). Menurut teori ini, belajar
bermakna diperoleh melalui pengorganisasian pengetahuan yang telah dimiliki oleh
murid untuk kemudian digabungkan dengan pengetahuan baru. Dengan demikian
pengetahuan terorganisasi secara hirarkis dan proses belajar akan bermakna jika
pengetahuan yang telah dimiliki dapat digunakan untuk menangkap dan mencerna
informasi baru yang pada gilirannya memperkaya struktir kognitif murid.
Pengembangan peta konsep dengan konsep-konsep utama sebagai perancah
merupakan dasar yang diberikan pada langkah pertama pembelajaran Advance
Organizers (klarifikasi konsep-konsep utama). Setiap kali gurt memnlai langkah
pertama ini selalu berkaitan dengan perancah sehingga konsep-konsep utama itu
merupakan pengeiahuan yang telah dimifiki oleh murid dan menjadi jangkar jika
dihadapkan pada substansi yang berbeda.

Scbagai contoh, perancah untuk topik Kerajaan Stiwijaya bisa sama dengan
topik untuk Kerajaan Majapahit, sehingga ketika guru memulai pengajaran dengan
hngkahklaﬁﬁkasiunwkwpikajaanMajapahiLdalamdiﬁmuﬂdsudahterdapat
perancah {terstruktur) berdasarkan topik Kemjaan Sriwijaya yang merupakan
pengetahuan yang telah dimiliki. Dengan demikian pembelajaran topik Kerajaan
Majapahit dapat menjadi belajar bermakna yakni ketika dilakukan kaitan / hubungan
konseptual perancah meskipun dengan substansi yang berbeda.

Pada langkah kedua (presentasi materi) dilakukan _pemenggalan terhadap
substansi materi. Strategi ini dikembangkan dengan dua alasan Pertama, untuk
menurunkan tingkat abstraksi yang tinggi, dan kedua, untuk memudahkan guru
mengorganisasi kerangka besar informasi. Setiap penggalan materi mewakili satu
konsep schingga posisi setiap penggalan merupakan jangkar untuk dapat—
dihubungkan dengan penggalan-penggalan lain. Sebagai contoh dapat diamati Bagan
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4.14 tentang materi Kerajaan Majapahit. Penggalan materi menurut gambar bagan
tersebut adalah pada bagian kegiatan pemerintahan yakni Majapahit sebagai kerajaan
agraris, Majapahit sebagai kerajaan maritim, Majapahit sebagai pusat perdagangan,
dan perkembangan kebudayaan di Majapabhit. Pada posisi guru menjelaskan setiap
penggalan, keterampilan berpikir kesejaraban dikembangkan melatui pertanyaan
bagaimana (bagaimana Majapahit dapat berkembang sebagai kergjaan agraris |
bagaimana upaya yang dilakukan Majspahit untuk membangun kersjesn maritim, dan
seterusnyz). Pada akhimya setiap penggalan materi ini digabungkan menjadi
pengetahuan yang vtuh / komprehensif melalui pertanyaan-pertanyaan mengapa
(mengapa Majapahit dapat tumbub sebagai pusat perdagangsn ; mengapa Majapahit
berkembang sebagai kerajaan maritim ; mengapa pembangiman candi-candy terletak
di dacrah pedalaman, dan seterusnya),

Dalam kaitannya dengan pembelajaran aspek nilai (normatif), terdapat dua hat
yang harus diperhatikan. Pertama-tama aspek nilai yang berkenaan dengan kehidupan
sehari-hari dapat langsung diterapkan oleh guru ketika mempresentasikan materi,
- scperti misainya ketika berhadapan dengan bagian materi yang menjelaskan tentang
akibat munculnya pemberontakan (pemberontakan Ranggalawe, Sora, Nambi, Kuti,
pada materi Kerajaan Majapahit dalam kaitannya dengan munculnya Gﬂgah Mada),
maka guru iangsung menjelaskan kerugian yang dialami masyarakat jika terjadi
pemberontakan. Untuk memperkuat aspek normatif ini (baik-buruk, untung-rugt,
benar-salah) guru mengaitkannya dengan peristiwa aktual yang terjadi di Indonesia
(ketika guru menjelaskan materi ini, peristiwa aktual yang terjadi adalah masalah
Timor Timur dan masalah Aceh). Demikian pula aspek normatif kepemimpinan
(leadership) dijelaskan guru dengan mengemukakan kepemimpinan Gajah Mada
dalam usahanya membangun persatuan nusantara, selanjutnya guru juga menjelaskan
bagaimana seorang pemimpin yang baik harus berperilaku. Dalam pemaparannya
guru mengatakan "ika kamu menjadi ketua kelas, maka kamu harus dapat berlaku
adll terhadap semua teman-teman, dan mengajak teman-teman kamu untuk giat
belajar supaya nantinya dapat menjadi pengganti pemimpin yang ada sekarang”
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Hal kedua yang patut diperhatikan adalah dengan terbentuknya pemahaman
kesejarahan dan keterampilan berpikir kesejarahan melalui pembelajaran yang
berkualitas, maka pada akhirnya akan terbentuk pola berpikir membandingkan antara
pengetahuan yang diperoleh melalui proses pembelajaran dengan kondisi aktual yang
ada di Juar bangku sekolah. Dengan demikian ketercapaian tujuan normatif dapat
dipenuhi jika dalam diri murid telah terbentuk pemshaman kesejarahan dan
keterampilan berpikir kesejarahan, Hal inilah yang menjadi dasar pemikiran periunya
memperbaiki kualitas pembelajaran sejarah yang mengacu kepada memberikan
pemahaman kesejarahan dan keterampilan berpikir kesejarahan sehingga melalui

" proses pembelajaran sejarah yang demikian dalam diri murid akan terbentuk rasa
kebanggaan dan cinta tanah air.

5.2.4 Implementasi Model Pembelsjaran Advance Organizers dalam Kurikulum
Scjarah Sekolah Dasar

Implementasi merujuk kepada proses bekerjanya kurikulum (Beauchamp,
1975; Fullan, 1982; Seller & Miller, 1985). Dalam lingkup kelas, implementasi
kurtkulum melibatkan gura sebagai pendidik, murid sebagai peserta didik, dan isi
kurikulum sebagai kesatuan pengetahuan yang terpilih dan dibutuhkan Dengan

demikian dalam implementasi kurikulum di kelas terdapat 3 (tiga) komponen utama
‘ yakni guru, murid, dan isi kurikulum.

Dalam posisinya sebagai pengembang kurikulum di kelas guru dituntut
mampu memutuskan bagatmana mengorganisasi kurikulum secara operasional.
Mengikuti pendapat Hunter (1971 : 148), keputusan yang ditetapkan oleh guru
profesional menyangkut tiga hal yakni (a) keputusan yang berhubumgan dengan
seleksi terhadap tujuan belajar (sps yang akan dipelzjari), (b) keputusan yang
berhubungan dengan menetapkan perilaku (bagaimana murid belsjar), dan (c)
keputusan yang berhubungan dengan menetapkan rancangan guru untuk membantu
murid belajar dan mencapai perolehan maksimal (mefodologr). Pemnyataan Hunter ini
sejalan dengan pemikiran Ausubel yang berperdapat bahwa guru harus berpikir (a)
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bagaimana pengetahuan (curmiculum content) diorganisasi, (b) bagaimana pikiran
bekerja memproses informasi baru (fearning), dan (c) bagaimana guru dapat
mengaplikasikan gagasan tenteng pengetahuan (curriculum content) dan belajar
(fearning) ketika mempresentasikan pengetahuan baru kepada muridnya (instruction)
(Joyce & Weil, 1980 : 76). Pemikiran Ausubel ini menjelaskan secara utuh apa yang
harus dipelsjari (dengan pengorganisasian materi) dan bagaimana cara belajar-
mengajar. Dalam hal guru kelas 4 sckolah dasar, ketiga keputusan di atas selalu
dikaitkan dengan kondisi murid yang secara psikologis ‘berada pada posisi antara
tingkat perkembangan konkrit-operasional dan formal, schingga setiap keputusan
yang diambil dilandasi oleh pertimbangan kondisi psikologis (dalam hal ini
perkembangan tingkat intelektual) murid tersebut.

Posisi murid dalam implementasi kurikulum adalah sehagai subjek yang
melakukan kegiatan belajar. Terjadinya proses belajar apabila murid memberi respon
terhadap stimuli yang diberikan oleh guru. Bagaimana murid mau belajar dipengaruhi
oleh motivasi yang terdapat dalam diri murid. Untuk hal tersebut, Nara Syaodih
(1997 : 146) memberi saran terhadap upaya membangkitkan motivasi melalsi 3 (tiga)
cara yakni (a) pernilihan bahan pengajaran yang berarti bagi murid, (b) menciptakan
kegiatan belajar yang dapat membangkitkan dorongan untuk menemukan (discovery),
dan (¢) menerjemahkan apa yang akan diajarkan dalam bentuk pikiran yang sesuai
dengan tingkat perkembangan murid. Dengan demikian tampak bahwa peran guru
amat erat kaitannya dengan munculnya motivasi belajar murid sehingga apa yang
dikemukakan oleh Nana Syaodih ini sejalan dengan pemikiran Hunter,

Posisi isi kurikulum adalah merupakan substansi yang mengisi kerangka
antara guru dan murid. Isi kurikulum merupakan kesatuan pengetahuan terpilih dan
dibutuhkan baik bagi pengetahuan itu sendiri maupun bagi murid dan lingkungannya
(Nana Syaodih, 1997 : 127). Dalam hal ini isi kurikulum menggambarkan
keterampilan dan kemampuan yang dapat dicapai murid melalui proses belajar yang
didasarkan pada materi. Pengorganisasian materi ini memperhatikan lingkup kajian
(scope) dan urutan kajian (sequence) yang memiliki makna maferi substansi dan
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materi proses (Schubert, 1986; Klein, 1989). Bruner (1977 : 31) mengemukakan
bahwa pencapaian pemahaman terhadap materi dapat diperoleh jika materi
dikembangkan secara terstruktur. Pernyataan Bruner ini memberi implikasi disiplin
ilmu dapat diberikan sejak tingkat pendidikan dasar dengan memperkenalkan struktur
disiplin ilmu, dan pengembangan materi dalam bentuk struktur ini membawa dampak
terjadinya pembelajaran secara utuh yakni aspek-aspek yang terdapat dalam suatu
struktur akan terlihat keterhubungannya dan terintegrasi menjadi satu kesatuan. Atas
dasar penjelasan posisi ketiga komponen di atas, uraian berikut berisikan penjelasan
bagaimana peran komponen-komponen guru, murid, dan materi kurikulum pada
implementasi model pembelajaran Advance Organizers dalam Kurikulum Sejarah di
tingkat Sekolah Dasar.
(2).Posisi guru dalam impiementasi mode! pembelsiaran Advance Organizers
Dalam tahap pengembangan rencana pengajaran guru mengorganisasi isi
kurikulum agar dapat dioperasionalkan. Dalam posisinya sebagai pengembang
kurikulum di kelas, guru bsrmus mampu menetapkan konsep-konsep yang
seyogyanya dikuasai oleh murid, baik konsep-konsep yang berfungsi sebagai
perancgh maupun konsep-konsep pendukung dari materi / substansi yang akan
diajarkan. Kemampuan menyusun peta konsep merupakan titik tolak keberhasilan’
implementasi model pembelajaran Advance Organizers sebab atas. dasar
pengembangan struktur materi dalam bentuk peta konsep inilah kemudian guru
dapat melakukan klarifikasi konsep dan presentasi materi. Keputusan guru tentang
apa yang akan dipelajari (Hunter, 1971 : 148) yang dikembangkan dalam bentuk
peta konsep ini sejalan dengan pemikiran Bruner (1977 : 31) tentang pencapaian _
pemahaman melalui materi yang dikembangkan secara terstruktur. Implikasi dari
pengembangan peta konsep terhadap peran guru sebagai pengembang kurikulum
adalah tuntutan terhadap guru untuk memahami disiplin ilmu sejarah, memahami
perancah sejarah, dan mampu mengidentifikasi konsep-konsep dalam materi
pelajaran sejarah. Jika guru telah dapat mengembangkan peta konsep, maka
penyelarasan materi sejarah ke dalam langkah-langkah pembelajaran tidak lagi
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menjadi persoalan bagi guru, sebab kiarifikasi konsep-konsep utama dapat
dilakukan berdasarkan perancah, sedangkan strategi pemenggalan materi dapat
dilakukan berdasarkan konsep-konsep pendukung yang terkandung dalam
substansi bahan ajar.

Untuk memudahkan murid menangkap dan memahami konsep-konsep
esensial (berkaitan dengan kedalaman materi) guru memberikan contoh-contoh
yang relevan dan dekat dengan kehidupan murid. Guru juga melakukan strategi
pemenggalan dalam rangka mengatur urutan (sequence) materi, schingga materi
yang luas dapat ditangkap dan dipahami murid bagian demi bagian '

Dalam tahap kegiatan belajar-mengajar, langkah-langkah yang terdapat dalam
model pembelajaran Advance Organizers memudahkan guru untuk mengelola
proses pembelajaran. Langkah-langkah yang tersiruktur terscbut menyebabkan
guru dapat menyelesaikan materi tepat waktu, dan dapat mengontrol kegiatan /
proses belajar yang dilakukan olek murd ‘temuan hasil penelitian
memperlihatkan bahwa melalui implementssi model pembelajaran Advance
Organizers terjadi perbaikan kinerja guru dan model pembelajaran ini relatif iebih
mudah diadopsi oleh guru sebab dengan adanya persamaan bentuk pengajaran
yakni dengan teknik berceramah menyebabkan guru tidak terlampau merasa asing
dengan cara ekspositori yang digunakan dalam kerangka model pembelajaran
Advance Organizers. Berdasarkan uji coba, pada tahap pengembangan rencana
pengajaran guru masih harus diberi pengarahan terutama dalam hal
pengembangan peta konsep. Dengan demikian jika model ini ekan
didiseminasikan perlu dilakukan sosialisasi yang lebih terarah pada bagian
pengembangan rencana pengajaran.

Pada akhimya dapat disimpulkan model pembelajaran Advance Organizers
efektif untuk memperbaiki aktivitas pembelajaran. Dalam posisi guru sebagai
pengembang kurikulum di kelas model ini efektif untuk memperbaiki kinerjanya
yang mengarah kepada guru profesional sebagaimana yang dituntut oleh
Kurikulum ‘94,
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(b).Posisi murid dalam implementasi model pembelajaran Advance Organizers

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk model pembelajaran yang
dapat memperbaiki kualitas ougpur dalam hal kemampuan mengembangkan aspek
berpikir kesejarahan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Sejarah SD. Perbaikan
kualitas oufput ini dapat dicapai jika proses pembelajaran selama ini yang
terkesan dilakukan seadanya dapat diperbaiki. Salah satu komponen yang
memiliki kontribusi adalah peran murid dalam proses pembelajaran sebagaimana
dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa proses belajar terjadi apabila murid
memberi respon terhadap stimuli yang diberikan oleh guru. Dengan demikian
tersirat bahwa belajar akan menghasilkan keluaran dan bagaimana belajar
dikonstruksi agar menghasilkan keluaran yang diharapkan. Model pembelajaran
Advance Organizers sebagai produk hasil penelitian ini menawarkan peluang
tidak hanya perbaikan terhadap hasil pembelajaran murid tetapi juga
menumbuhkan kemauan murid untuk belajar seperti yang diungkapkan oleh Nana
Syaodih (1997 : 146) bahwa proses pembelajaran harus dikondisikan
membangkitkan dorongan pada diri murid untuk menemukan sesuatu (discovery).

Pada langkah pertama implememasi model pembelajaran Advance
Organizers, murid dibadapkan pada kondisi untuk membangun struktur
kognitifnya melalui langkah-langkeh kiarifikasi konsep-konsep utama. Apa yang
telah dimiliki sebelumnya direkonstruksi agar dapat menerima konsep-konsep
baru. Dengan demikian terjadi proses yang oleh Ausubel disebut sebagai
memperkuat struktur kognitif dan menambah daya ingat (sefention). Konsep-
konsep utama dalam sejarah merupakan konsep-konsep dengan daya abstraksi
tinggi, sehingga perlu penyelarasan teﬂ:adap konsep-konsep tersebut mengingat
murid kelas 4 SD secara psikologis berada dalam batas tingkat perkembangan
konkrit-operasional dan formal. Untuk itu dilakukan dengan cara memberikan
contoh-contoh yang relevan scbagai ilustrasi agar murid dapat menangkap dan
mencema konsep-konsep utama tersebut. Pemberian contoh-contoh dan
pertanyaan-pcrtanyaan kepada murid merupakan proses stimulasi dalam rangka
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membangkitkan dorongan untuk menemukan sesuatu. Pada posisi inilah terjadi
belajar bermakna, sebab kebermaknaan potensial {berupa butir-butir yang relevan
dalam struktur kognitif) dapat dihubungkan dengan sesuatu (materi) yang baru.
Murid tidak hanya secara pasif menerima informasi dari guru, tetapi terjadi upaya
merckonstruksi struktur kognitifnya melalui masukan (input) schingga akan
terbentuk struktur kognitif baru, Analisis ini dapat dibuktikan melalti temuan
hasil penelitian yang memperlihatkan murid aktif merespon  pertanyaan-
pertanyaan guru, bahkan terlihat kccenderungan murid untuk berkompetisi
dengan sesama teman dalam hal menjawab pertanyaan-pertanyaan gury.

Fenomena di atas memperkuat teori Bruner tentang upaya memperkenalkan
struktur keilmuan sesuai dengan cara berpikir anak (Bruner, 1960 : 33),
sedangkan di sisi lain memperlihatkan perunya pemikiran ulang terhadap teori
Piaget yang menghubungkan tingkat perkembangan anak dengan fakior usia
(Sprinthall & Sprinthall, 1990 ; Ginn, 1995). Berdasarkan temuan penelitian,
murid kelas 4 SD yang rata-rata berusia 9 - 10 tahun telah mampu
mengembangkan proses berpikir formal. Tampaknya temuan hasil penelitian ini
dapat menjadi jawaban polemik yang mempermasalahkan apakah materi sejarah
relevan jika diberikan sejak kelas 4 SD. |

Pada langkah kedua, strategi pemenggalan materi yang dikembangkan sebagai
modifikasi model teoritis memberi dampak positif terhadap pencapaian hasil
belajar dan kemauvan murid untuk belajar. Dihubungkan dengan kondisi murid
kelas 4 SD yang berada pada batas antara tingkat perkembangan konkrit-
operasional dan formal, strategi pemenggalan ini merupakan salah satu cara yang
sesuai dengan kemampuan belajar murid Melalui strategi pemenggalan
konsentrasi murid tetap terjaga, terjadinya retention (yang diharapkan perciehan
informasi diteruskan ke LTM dan disimpan di sana), dan diupayakannya
pembentukan pola berpikir parsial dan komprehensif. Apa yang dikemukakan di
atas dapat dibuktikan berdasarkan temuan penelitian dalam kegiatan belajar-
mengajar strategi pemenggalan ini mengaktifkan murid terlihat dari pertanyaan-
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pertanyaan yang dilontarkan oleh murid (periksa kembali Tabel 4.28). Respon
yang diberikan oleh murid dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan mengindikasikan
terjadinya proses berpikir dalam diri murid. Temuan inj memperkuat pernyataan
Nana Syaodih (1997 : 146) bahwa motivasi belajar dapat ditumbuhkan jika bahan
pengajaran berarti bagi murid dan bahan belajar tersebut disesusikan dengan
bentuk pikiran berdasarkan tingkat perkembangan murid.

Hasil belajar murid yang diukur berdasarkan tes evaluasi hasil belajar
memperlihatkan kecenderungan membaiknya prestasi belajar murid yang
diberikan terapi model pembelsjaran Advance Organizers. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Advance Organizers untuk mata
pelajaran sejarah memberi manfaat yang positif bagi murid dalam kaitannya
memperbaiki proses belajar dan meningkatkan hasil belajar. Meskipun demikian
perlu dlperhankan bahwa terapi model pembelajaran Advance Qrganizers kurang
memberi manfaat bagi murid dengan kemampuan rendah. Temuan penelitian ini
memberi peluang untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut terhadap
implementasi model pembelajaran Advance Organizers bagi murid dengan
kemampuan rendah.

(¢).Posisi mater dalam fmplemer*=si model pembelsjaran Advance Organizers

Bagaiman relevansi sejarah yang sarat dengan konsep-komsep abstrak
terhadap model pembelajaran Advance Organizers telah dibahas pada bagian
sebelumnya, dan pada bagian ini penjelasan lebih ditekankan dalam hal
bagaimana meramu materi sejarab bagi murid yang berada dalam jenjang
pendidikan dasar, khususnya kelas 4 SD. Nash (1996 : 3) memberikan beberapa
prinsip dalam mengembangkan materi sejarah bagi murid kelas 4 SD, di
antaranya mengkondisikan murid untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan
imajinasi, mengaitkan materi sejarah dengan aktivitas aktual, memberikan
pengajaran dalam bentuk bercerita, memperluas wawasan murid melalui
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pengenalan terhadap sumber-sumber sejarah, dan menggali pengetahuan murid
melalui stimuli-stimuli dalam bentuk pertanyaan.

Prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh Nash terschut secara eksplisit telah
diakomodasi oleh model pembelajaran Advance Organizers. Seringnya guru
melontarkan pertanyaan dan pendekatan ekspositori (naratif) yang digunakan
dalam model pembelajaran Advance Organizers memberi kesempatan kepada
murid untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan imajinasi mereka. Dukungan
dalam proses pembelajaran berupa penggunaan media belajar berupa media peta
dan media bagan materi akan memperluas wawasen murid melalui pengenalan
terhadap sumber-sumber sejarah. Hal inileh yang oleh Schubert (1986) maupun
Klein (1989) dijelaskan sebagai materi dalam arti substansi dan materi dalam arti
proses (content as subject matter, confent as learning activities, content 3s
learning experience). Kedua aspek tersebut merupakan tuntutan yang tercermin
dalam Kurikulum ‘04, sehingga pantas untuk dipikitkan lebih lanjut
mensosialisasikan mode! pembelajaran Advance Organizers ini pada jenjang
pendidikan dasar untuk mata pelajaran sejarah sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat memperbaiki kualitas pembelajaran.

Analisis yang dilakukan terhadap implementasi model pembelajaran Advance
Organizers dalam Kurikuiun Sejarah SD menghasilkan kesimpulaz bahwa model
pembelajaran Advance Organizers layak untuk dipertimbangkan sebagai alternatif
untuk memperbaiki kondisi pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan dasar
daiam bidang kajian Sejarah. Di satu sisi model pembelajaran ini relatif mudah
diadopsi oleh guru, dan di sisi lain hasil penclitian membuktikan bahwa model
pembelajaran Advance Organizers cukup efektif untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran dan mampu meningkatkan prestasi belajar murid khususnya datam hal
pengembangan proses berpikir kesejarahan.





